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RINGKASAN 

Nurul Agustina, 2024, NPM 21701091088, Program Studi Administrasi 

Publik Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Islam Malang. Tata Kelola 

Pariwisata Dan Perekonomian Masyarakat Pesisir Pantai Selatan (Studi Kasus 

UPT Pondokdadap Sendang Biru). Dosen Pembimbing I: Dr. H. Slamet Muchsin, 

M.,Si, Dosen Pembimbing II: Suyeno, S.Sos., M.AP 

Dalam penelitian ini di lakukan mengetahui Tata Kelola Pariwisata Dan 

Perekonomian Masyarakat Pesisir Pantai Selatan, Kabupaten Malang Selatan. 

Pada sector pariwisata yang mempunyai peran dalam pertumbuhan perekonomian 

merupakan salah satu aspek dari pembangunan ekonomi yang lebih menekankan 

pada output agreat khusus outputagregat perkapita. Sebagai dasar untuk mengkaji 

dan memahami berbagai istilah kepariwisataan yang terdapat pada Bab 1 Pasal 1 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 yang dimana wisata 

kegiatan bersifat multidimensi serta multidisplin yang muncul sebagai kebutuhan 

disetiap orang dan Negara. Terkait parwisataan perekonomian Indonesia 

khususnya di pesisir pantai malang selatan yang berada di UPT Pondokdadap 

Sendang Biru mengalami penurunan pengujung dan mengalami penurunan 

penjualan ikan selama adanya wabah pandemic covid-19. 

Dengan permasalahan yang berada di lokasi penelitian yang berada di 

UPT Pondokdadap Sendang Biru, pariwisata untuk pembangunan ekonomi dan 

daerah dan membawa positif yang diperoleh oleh perkembangan pada pariwisata 

yang dampak negative dan bisa ditimbulkan utnuk perkembangan pariwisata. 

Perkembangan ekonomi yang berada di UPT Pondokdadp Sendang Biru selama 

beberapa tahun mengalami penurunan pariwisatawan dan penurunan penjualan 

ikan yang berada di UPT Pondokdadap Sendang biru. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, analisis data yang digunakan 

peneliti yaitu model Miles, Huberman, dan Saldana sebagai berikut pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menganalisa 

Tatat Kelola Pariwisata Dan Perekonomian Masyarakat Pesisir Pantai Selatan, 

Kabupaten Malang Selatan. Analisa peneliti yang berfokus pada teori Pengantar 

Ekonomi Pariwisata Dr. Wardiyanta, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

10 tahun 2009. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terkaitnya dengan penurunan 

pariwisatawan dan omset penjualan ikan yang berada di UPT Pondokdadap 

Sendang biru, pariwisata sebelum wabah covid-19 ini menyebar di sector 

pariwisata dan sector perekonomian sangat ramai pengunjung dan dapat 

membantu pertumbuhan perekonomian yang sedang menurun. Namun setelah 
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adanya wabah pandemic covid-19 ini pariwisatawan menjadi berkurang dan 

omset penjualan ikan menurun yang berada di UPT Pondokdadap Sendang Biru. 

Kata kunci : Tata Kelola Pariwisata, Perekonomian, Covid-19 
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SUMMARY 

Nurul Agustina, 2024, NPM 21701091088, Public Administration Study 

Program, Faculty of Islamic University of Malang. Tourism and Economic 

Governance of South Coastal Communities (Case Study of UPT Pondokdadap 

Sendang Biru). Supervisor I: Dr. H. Slamet Muchsin, M., Si, Supervisor II: 

Suyeno, S.Sos., M.AP 

 This research was conducted to determine tourism management and the 

economy of the South Coast Coastal Community, South Malang Regency. In the 

tourism sector, which has a role in economic growth, it is one aspect of economic 

development that places more emphasis on greater output, specifically aggregate 

output per capita. As a basis for studying and understanding various tourism terms 

contained in Chapter 1 Article 1 of the Law of the Republic of  Indonesia Number 

10 of 2009, where tourism activities are multidimensional and multidisciplinary in 

nature and emerge as a need for every person and country. Regarding tourism, the 

Indonesian economy, especially on the coast of South Malang, which is located at 

UPT Pondokdadap Sendang Biru, experienced a decline in visitors and 

experienced a decline in fish sales during the Covid-19 pandemic outbreak. 

With the problems at the research location at UPT Pondokdadap Sendang Biru, 

tourism is for economic and regional development and brings positive results 

from tourism development, however there are negative impacts that could 

possibly arise as a result of tourism development. Economic development at UPT 

Pondokdadp Sendang Biru for several years has seen a decline in tourists and a 

decline in fish sales at UPT Pondokdadap Sendang Biru. This research uses 

qualitative research with a descriptive approach, data analysis used by researchers 

is the Miles, Huberman, and Saldana model as follows: data collection, data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. To analyze the Tourism 

and Economic Governance of South Coastal Communities, South Malang 

Regency. The researcher's analysis focuses on the theory of Introduction to 

Tourism Economics, Dr. Wardiyant, Law of the Republic of Indonesia Number 10 

of 2009. 

The results of this research show that related to the decline in tourism and fish 

sales turnover at UPT Pondokdadap Sendang Biru, tourism before the Covid-19 

outbreak spread in the tourism sector and the economic sector was very busy with 

visitors and could help economic growth which was declining. However, after the 

Covid-19 pandemic outbreak, tourists decreased and fish sales turnover decreased 

at UPT Pondokdadap Sendang Biru. 

Keywords: Tourism Governance, Economy, Covid-19                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki 

keanekaragaman budaya, agama, dan kekayaan serta keindahan pesona 

yang memukau. Masyarakat Indonesia memanfaatkan sumber penghasilan 

dengan kekayaan alam, salah satunya di sektor pariwisata, dengan jumlah 

penduduk sekitar 272.229.372 jiwa, yang mana 137.521.557 dengan 

jumlah laki-laki dan 13.707.815 jiwa perempuan (Adminduk: per juni 

2021). 

Salah satunya pada sektor pariwisata yang telah lama diperhatikan 

dengan baik dari segi ekonomi, politik, administrasi kenegaraan, ataupun 

sosiologi. Secara etimologi kata pariwisata berasalh dari bahasa 

Sangsekerta yang terdiri dari dua kata yaitu pari dan wisata, pari berarti 

“banyak” atau “berkeliling” sedangkan wisata berarti “pergi” atau 

“berpergian”. Oleh karena itu kata pariwisata seharusnya diartikan 

seebagai perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau berputar-putar, dari 

suatu tempat ke tempat lain. 

Menurut Herman V. Shulalard dalam buku pengantar 

kepariwisataan, kepariwisataan merupakan sejumlah kegiatan terutama 

yang ada kaitannya dengan masuknya pendiaman dan bergeraknya orang-

orang asing keluar suatu kota, daerah atau negara. Yang didukung oleh 

pengertian dari Prof. K. Krap pada buku pengantar kepariwisataan, 



2 
 

 

kepariwisataan adalah keseluruhan dari gejala-gejala yang ditimbulkan 

oleh perjalanan dan pendiaman itu tidak tinggal menetapkan dan tidak 

memperoleh penghasilan dari aktivitas yang bersifat sementara. Sebagai 

dasar untuk mengkaji dan memahami berbagai istilah kepariwisataan yang 

berpedoman pada Bab 1 Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan yang menjelaskan sebagai 

berikut: 

1. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

sebagaian atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat 

tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan diri. 

2. Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata. 

3. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan 

didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. 

4. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait 

dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisplin 

yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan Negara 

serta interaksi antara wistawan dan masyarakat setempat, 

sesama wisatawan, pemerintah, pemerintahan daerah, dan 

pengusaha. 

5. Daya tarik wisaata adalah segala sesuatu yang memiliki 

keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman 
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kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi 

sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. 

6. Daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut destinasi 

pariwisata adalah kawasan geografis yang berada dalam suatu 

atau lebih wilayah adiministrative yang di dalamnya terdapat 

daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, 

aksesibilitas serta masyarakat yang saling tarkait dan 

melengkapi terwujudnya kepariwisataa. 

7. Usaha pariwisata adalah usaha yyang menyediakan barang dan 

jasa pemenuhan kebutuhan wisatawan dan penyelenggaraan 

pariwisata. 

8. Pengusaha pariwisata adalah orang-orang untuk sekelompok 

orang yang melakukan kegiatan usaha pariwisata. 

9. Industri pariwisata adalah kumpulan usaha pariwisata yang 

terkait dalam rangka menghasilkan barang dan jasa bagi 

pemenuhan kebutuhan wisatawan penyelenggaraan pariwisata. 

10. Kawasan strategi pariwisata adalah kawasan yang memiliki 

fungsi utama pariwisata atau memiliki potensi untuk 

pengembangan pariwisata yang mempunyai pengaruh dalam 

suatu atau lebih aspek, seperti pertumbuhan ekonomi, sosial, 

dan budaya, pemberdayaan sumber daya alam, daya dukung 

lingkungan hidup, serta pertahanan dan keamanan. 
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Pada sektor pariwisata mempunyai peran tinggi bagi penerima 

devisa untuk mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Tentunya untuk 

mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia dan meningkatkan 

produktivitas sumber daya manusia. Sektor ekonomi sebagai sebagai suatu 

proses untuk meningkatkan output dari waktu ke waktu untuk dijadikan 

sebagai indikator untuk mengukur keberhasilan pembangunan pada suatu 

Negara (Todaro, 2005).  

Pertumbuhan ekonomi yang harus dibedakan dalam pembangunan 

ekonomi untuk mendapatkan nasional dan pertumbuhan ekonomi pada 

pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu aspek saja dari pembangunan 

ekonomi yang lebih menekankan pada peningkatkan output agregat khusus 

outputagregat perkapita. Pertumbuhan ekonomi yang dapat diartikan 

sebagai proses perubahan kondisi perekonomi pada suatu Negara secara 

berkesinambungan menuju keadaan yang lebih selama dalam periode 

tertentu. 

Pertumbuhan ekonomi yang dapat diartikan sebagai proses 

kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam 

bentuk kenaikan pendapatan nasional. Perekonomian yang dikatakan 

mengalami pertumbuhan apabila jumlah balas jasa riil terhadap 

penggunaan faktor-faktor produksi pada tahun tertentu lebih besar dari 

tahun sebelumnya. Dalam ukuran pertumbuhan ekonomi alat yang 

digunakan untuk mengetahui dengan adanya pertumbuhan adanya 

pertumbuhan ekonomi pada suatu Negara, menurut M. Suparko dan Maria 
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R. Suparko ada beberapa macam alat yang dapat digunakan untuk 

mengukur pada pertumbuhan ekonomi yaitu: produk domestic, bruto, PDB 

perkapita atau pendapatan perkapita, dan pendapatn perjam kerja. 

Produk domestik bruto ini merupakan jumlah barang dan jasa akhir 

yang dihasilkan dalam hargga dasar. Kelemahan PDB ini sebagai ukuran 

pertumbuhan ekonomi adalah sifatnya yang global dan tidak 

mencerminkan kesejahteraan penduduk. PDB per kapita atau pendapatan 

per kapita sebagai ukuran yang lebih tepat karena sudah memperhitungkan 

jumlah penduduk. Menjadikan suatu ukuran pendapatnan perkapita yang 

diketahui dengan PDB dengan jumlah penduduk. 

Pendapatan per jam kerja pada suatu Negara yang dapat dikatakan 

lebih maju dibandingkan Negara lain apabila mempunyai tingkatkan 

pendapatan atau upah per jam kerja yang lebih tinggi dari pada upah per 

jam yang ada di Negara lain untuk jenis pekerjaan yang sama namun 

berbeda di Indonesia. Sektor perekonomian yang berada di Indonesia pada 

jalur lintas selatan yang melewati salah satu yang berbasis perekonomi 

yang berada dipesisir pantai selatan jawa timur. 

Berada di UPT Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) yang disebut 

sebagai pondokdadap sudah dikelola oleh Unit Pelaksana Teknis yang 

berada dibawah naungan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa 

Timur untuk membantu perekonomian masyarakat untuk 

memperdagangkan hasil tangkap ikan yang akan dijual dipasr atau 
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dipelelangan ikan Pondokdadap. UPT Pelabuhan Perikanan Pantai sudah 

ada sejak 2004 yang sesuai apa yang dikeluarkan Keputusan Menteri 

Kelautan dan Perikanan Nomor. 12/MEN/2004. 

Unit Pengelola ini sudah bertahan selama 2 tahun hingga yang 

dikeluarkannya dengan Keputusan Kepala Dinas Provinsi Jawa Timur 

Nomor.188.4/11829/116.01/2014. Dalam Pengelola Pelabuhan Perikanan 

Pondokdadap berganti menjadi Instalasi Pelabuhan Perikanan 

Pondokdadap (PPP) yang dibawah naungan UPT Pelabuhan Perikanan 

Tamperan. Sehingga UPT PPP Pondokdadap kini berfokus kepada 

pelayanan teknis pelabuhan serta kelola dan pelayanan usaha pelabuhan 

perikanan. 

UPT PPP Pondokdadap mengelola kawasan pelabuhan perikanan 

dengan konsep ecofishingport. Pada pengembangan UPT PPP 

Pondokdadap memperhatikan empat aspek, yakni fungsi dan pelayanan 

pelabuhan perikanan, sarana dan prasarana pelabuhan perikanan yyang 

memadai keamanan produksi perikanan seerta kebersihan dan kesehatan 

lingkungan pelabuhan. Dari beberapa tahun terakhir ini untuk 

mengeluarkan pada produksi secara signifikan yang dibandingkan dengan 

tahun-tahun sebelumnya untuk angka produksi pada perikanan PPP 

Pondokdadap yang  menempatkan pada posisi sepuluh besar dengan data 

Pusat Informasi Pelabuhan Perikanan (PPP) sudah dipublikasikan oleh 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP). 
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Pantai Sendang Biru yang terletak di pesisir pantai selatan, di Desa 

Tambak Rejo, Kecamatan Sumber Manjing Wetan, Kabupaten Malang. 

Pantai Sendang Biru memiliki pemukiman yang padat penduduk dengan 

populasi 1.000 penduduk, 500 penduduk tersebut pendatang dan 500 

warga asli. Pantai Sendang Biru mayoritas mata pencaharian sebagai 

nelayan dengan tujuan untuk dijual kembali hasil tangkap ikan, adapun 

masyarakat pendatang mereka bermata pencaharian diantaranya: 

pengusaha, wirausaha, dan guru.  

Masyarakat sekitar yang memburu ikan sekitar di atas 100 orang, 

pantai sendang biru memiliki tempat pelalangan ikan dengan kualitas ikan 

tuna yang termasuk Grade A. Pada saat musim ikan mayoritas ikan yang 

ditangkap oleh nelayan merupakan ikan tuna, ikan kakap, ikan kakap 

hitam, ikan tenggiri, ikan cucut, ikan kakatua, udang, gurita, dan cumi-

cumi. 

Sebelum adanya pandemi Covid-19 pasar ikan dan pelelangan ikan 

tersebut ramai dengan pengunjung untuk membeli ikan dan berwisata 

dipantai sendang biru berada di Desa Tambak Rejo, Kecamatan Sumber 

Manjing Wetan, Kabupaten Malang. Satu hal yang sangat menonjol dari 

batasan-batasan yang dikemukakan di atas, bahwa pada pokoknya apa 

yang menjadi ciri-ciri dari perjalanan pariwisata yaitu sama atau dapat 

disamakan walaupun cara mengemukakan berbeda-beda, yaitu dalam 

pengertian kepariwisataan terhadap beberapa faktor penting yaitu: 
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1. Perjalanan itu dilakukan untuk sementara waktu. 

2. Perjalanan itu dilakukan dari suau tempat ke tempat lainnya. 

3. Perjalanan apapun bentuknya, harus selalu dikaitkan dengan 

pertamasyaan atau rekreasi. 

4. Orang yang dilakukan perjalanan tersebut tidak mencari nafkah 

ditempat yang dikunjunginya dan semata mata sebagai 

konsumen ditempat tersebut. 

Diawal tahun 2020 hingga sekarang Negara Indonesia mengalami 

inflansi di sektor pariwisata mengakibatkan perekonomian daerah pesisir  

bermata pencaharian yang mengandalkan sebagai nelayan, pedagang ikan, 

pedagang makanan di daerah pesisir pantai selatan sendang biru. Tempat 

wisata pantai yang biasanya ramai pengunjung saat musim liburan atau 

hari biasanya, saat ini pantai sendang biru sepi dikarenakan wabah 

pandemi Covid-19. Oleh karena itu, pemerintah membuat beberapa 

kebijakan untuk pencegahan angka penularan pada wabah pandemi covid-

19. Yang dikeluarkan oleh pemerintah dalam kebijakan dibidang 

pendidikan, pariwisata, perekonomian dan bidang lainnya. 

Dalam Surat Ederan Menteri Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif/Kepala Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor 2 Tahun 

2020 tentang tindak lanjut imbauan pencegahan penyebaran Corona Virus 

Desiase 2019 (Covid-19), yang menindak lanjut pencegahan penyebaran 

Corona Virus Desiase 2019 (Covid-19). Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menyampaikan 
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tindak lanjut teknis pencegahan penyebaran Corona Virus Desiase 2019 

(Covid-19) dan penanganan dampak Covid-19 pada masa tanggap darurat 

ini sebagai berikut: 

1. Menindak lanjut arahan Presiden Republik Indonesia tentang 

langkah-langkah penanganan Pandemi Covid-19. 

2. Memperhatikan Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia 

Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala 

Besar Dalam Rngka Percepatan Penanganan Corona Virus 

Diseanse 2019 (Covid-19). 

3. Menerapkan Protokol Kesehatan sesuai dengan Surat Edaran 

Menteri Kesahatan No.HK.02.01/MENKES/199/2020 dan 

Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Desiase 

2019 (Covid-19) yang dirilis oleh Direktur Jenderal 

Pencegahan dan Pengandalian Penyakit dalam setiap aktivitas. 

4. Memperhatikan Keputusan Kepala BNPB No. 9 Tahun 2020 

tentang Penetapan Status Keadab Tertentu Darurat Bencana 

Wabah Penyakit akibat Corona di Indonesia yang kemudia 

diperpanjang dengan Keputusan Kepala BNPB No. 13 A Tahun 

2020 tentang Perpanjangan Status Tertentu Darurat Bencana 

Wabah Penyakit akibat Virus Corona di Indonesia. 

5. Memperhatikan Surat Edaran Menteri Ketenagakerjaan RI 

Nomor M/3/HK.04/III/2020 tentang Perlindungan 
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Pekerjaan/Buruh dan Kelangsungan Usaha dalam Rangka 

Pencegahan dan Penanggulangan Covid-19. 

6. Memperhatikan Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Republik 

Indonesia Nomor 440/2622/SJ tentang Pembentukan Gugus 

Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Desiase 2019 

(Covid-19) daerah pada poin 4 pasal d, f, dan g. 

7. Memperhatikan imbauan dan panduan dari organisasi kesehatan 

dunia (world health organization who) dan badan pariwisata 

dunia (world tourism organization-unwto) terkait pandemi 

covid-19. 

Pandemi Covid-19 banyak sekali berpengaruhnya pada masyarakat 

Indonesia seperti pendidikan, perekonomian, pariwisata, perusahaan dan 

kegiatan masyarakat lainnya. Salah satunya pariwisata yang 

pengunjungnya menjadi menurun karena adanya pandemi Covid-19 dan 

juga pengunjungan atau para wisatawan menjadi berkurang untuk 

melakukan rekreasi karena kondisi saat ini tidak memungkinkan untuk 

melakukan berwisata pada saat pandemi Covid-19. Karena pandemi 

Covid-19 ini sudah berjalan kurang lebih 2 tahun lamanya, oleh karena itu 

kegiatan-kegiatan yang berkumpul di tiadakan sementara waktur dan 

termasuk tempat pariwisata ditutup sampai waktu yang belum ditentukan. 

Menurut Menkue Sri Mulyani Indrawati dalam acara Seminar 

Nasional ISEI Tahun 2021 “dunia pada tahun lalu mengalami 

kontraksi minus 3,2% dari sisi pertumbuhan ekonomi. Akibat 

Covid-19 yang kemudian disertai pembatasan mobilitas lalu 

menciptakan kemerosotan ekonomi”. 
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Menkeu juga mengatakan bahwa perdagangan internasional 

mengalami kemerosotan karena semua Negara melakukan pembatasan 

atau bahkan lockdwon, pertumbuhan perdagangan dunia yang biasanya 

mencapai dua digit tahun lalu mengalami kontraksi minus sehingga 8,3%. 

Pada tahun 2021 yang diharapkan akan terjadi rebound atau recovert yang 

disebut. Menkeu, demikian Menkeu yang mengingatkan bahwa ini bukan 

merupakan jaminan dalam suatu Negara yang berbagai upaya stimulus 

maupun countercyclical policy akan dihadapkan pada ketidak pastian. 

Denggan munculnya varian baru yang efektivitas dari countercyclical 

policy juga sangat ditentukan bagaimana dengan perekonomian Negara 

tersebut. 

“kita dalam mengelola perekonomian juga harus mengupayakan 

adanya pemulihan dan adanya rebound karena perekonomian bisa 

dan harus dimulai kembali untuk bergerak. Ekonomi Indonesia 

dengan berbagai langkah yang dilakukan oleh pemerintah telah 

berhasil mencapai melebihi pre-crisis level”. Jelas Menkeu Sri 

Mulayani Indrawati 

Dampak yang diberikan oleh pandemi covid-19 ini sangat 

berpengaruh dengan berkurangnya wisatwan untuk melakukan rekreasi ke 

pantai sendang biru untuk melakukan pekerjaan dan kaitan sekola. Oleh 

karena itu, para wisatawan perlu melakukan rekreasi kecil-kecilan atau 

melakukan kegiatan camping ke pantai sendang biru bersama keluarga. 

Pantai sendang biru juga mempunyai ombak  yang tidak terlalu besar, oleh 

sebab itu anak-anak dapat bermain di pinggir pantai selain bisa bermain air 

di pantai sendang biru para wisatawan juga dapat melihat ikan yang 

bertempat tidak jauh dari pantai sendang biru.  
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Pariwisatawan dapat melihat-lihat ikan atau membeli ikan yang 

berada di tempat pelelangan ikan. Pariwisatawan juga dapat membeli ikan 

untuk dijadikan buah tangan dari pesisir pantai selatan yang bertempat di 

pelelangan ikan. Permasalahan pada yang saya ambil dalam judul Tata 

Kelola Pariwisata Dan Perekonomian Masyarakat Pesisir Pantai Selatan 

Studi Kasus UPT Pondokdadap Sendang Biru. 

Karena melihat kondisi yang sedang terjadi saat ini terutama pada 

sektor perekonomian masyarakat yang menurut saya menurun dikarenakan 

adanya wabah pandemi covid-19 yang menyerang Indonesia terutama pada 

sektor perekonomian dan pariwisata. Peran UPT Pondokdadap menjembati 

untuk perekonomian para penjualan ikan yang berada di pelelang ikan 

pada masa pandemi dan sebelum pada masa pandemi. Pada masa pandemi 

ini peran UPT pada perekonomian ini sangat diperlukan, dengan kondisi 

perekonomian yang menurun akibat wabah pandemi covid-19 ini sangat 

berpengaruh terhadap keberlangsungankehidupan masyarakat pesisir 

pantai selatan. 

Namun aktivitas yang berada di UPT Pondokdadap Sendang Biru 

seperti  nelayan dan akses keluar masuknya nelayan tetap dibuka seperti 

biasa hal tersebut harus memathui protokol kesehatan yang sudah 

direalisasikan untuk semua masyarakat. Dengan adanya tempat rumah ikan 

ini maka nelayan yang datang dapat mensortir sesuai dengan jenis ikan 

yang sudah diketahui oleh nelayan, dengan adanya kepemilikan rumah 

ikan yang dikelola oleh masing-masing kelompok nelayan yang 
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memanfaatkan rumah ikan. Pembuatan rumah ikan dengan menggunakan 

bahan-bahan yang ramah lingkungan dan memiliki jangka yang panjang 

dapat digunakan fungsi dari rumah ikan.  

Beberapa hal yang menjadikan permasalahan mengapa penulis 

mengambil topik permasalahan berada di UPT Pondodadap Sendang Biru 

Malang Selatan. Sebelum dan sesudah adanya wabah pandemic covid-19 

dalam tata kelola pariwisata dan perekonomian. 

1. Salah satu tempat pelelang ikan  berada di UPT Pondokdadap 

Sendang Biru Malang Selatan, tempat pelelang ikan yang dapat  

penampungan ikan bagi nelayan yang menangkap ikan di laut. 

Para nelayan menangkap ikan hampir setiap namun saat cuaca 

tidak bersahabat para nelayan di melaut untuk menagkap ikan. 

Setalah adanya wabah pandemic yang menyebar laus di 

Indonesia dampak yang dirasakan luar biasa bagi sektor 

pariwisata sangatlah buruk terutama bagi pertumbuhan 

perekonomian. Pertumbuhan perekonomian sebelum adanya 

wabah covid-19 ini para penjual ikan yang berada  dipelelangan 

ikan UPT Pondokdadap Sendang Biru baik baik saja omset 

penjualan juga terbilang tinggi, namun setelah wabah covid-19 

menyebar luas di sector pariwisata dan sector perekonomian 

penjualan ikan menjadi berkurang akibat berkurangnya juga 

parawisatawan yang berkunjung di pantai sendang biru dan Upt 

Pondokdadap sendang biru. Hal ini disampaikan oleh bapak 
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rizwan selaku staff bagian perekonomian di UPT 

Pondongdadap Sendang Biru: 

“sebelum adanya wabah pandemic covid-19 penjualan ikan 

disini terbilang cukup ramai setiap parawisatawan local 

maupun non lokal akan mampir ke tempat pelelang ikan ini, 

namun setelah wabah pandemic covid-19 meluas dan adanya 

kebijakan dari pemerintah parawistawan menjadi berkurang 

untuk berkunjung ke tempat pelelangan ikan”. 

 

Gambar 1.1  Data Lokasi TPI UPT Pondokdadap 

 

 

 

 

 

Sumber. Dokumentasi peneliti 2024 

Hal tersebut dapat mempermudah dalam mengumpulkan ikan, 

dengan kegiatan operasional dan menggunakan alat yang memiliki fungsi 

ekologis yang terdapat tempat telur, larva dan juvenile untuk pertumbuhan 

dan berkembang biak ikan. Dalam pembuatan rumah ikan dan 

mengoperasikan rumah ikan yang melibatkan masyarakat setempat yang 

sudah terbentuk dengan rasa kepemilikan atas rumah ikan. Oleh karena itu, 

perekonomian dapat mengembakan kesejahteraan nelayan dan 

meningkatkan hasil produktifitas hasil tangkap ikan dari nelayan. 

Masyrakat sekitar Pantai Sendang Biru, Desa Tambak Rejo, 

Kecamatan Sumber Manjing Wetan, Kabupaten Malang. Mata 
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pencaharian masyarakat sekitar sebagai nelayan, hasil tangkapan ikan 

nelayan akan langsung dijual dipasar ikan yang sudah disediakan oleh 

pihak UPT Pondokdadap Sendang Biru, di bulan bulan tertentu seperti 

bulan april dan agustus akan dilakukan pelelangan ikan hasil penangkapan 

ikan akan dilelakang di tempat pelalang yang berada di UPT 

Pondokdadap. 

Berdasarkan konteks permasalahan diatas, penulis mengajukan 

judul skripsi berjudul “Tata Kelola Pariwisata Dan Perekonomian 

Masyarakat Di Pesisir Selatan” (Studi Kasus UPT Pondokdadap Sedang 

Biru). 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimanakah tata kelola pariwisata dan perekonomian masyarakat 

pesisir pantai selatan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat tata kelola pariwisata dan 

perekonomian masyarakat di pesisir pantai selatan? 

C. Fokus Penelitian 

Menentukan fokus dan suatu penelitiaan yang fokus pada tujuan 

penelitian yang dapat dilakukan untuk memuaskan pada objek perhatian 

dan mempersempit objek untuk mengkaji masalah yang diteliti yaitu: 

1. Mengidentifikasi dan mengetahui tata kelola pariwisata pada 

perekonomian yang terdapat pada pesisir pantai selatan. 
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a. Kondisi tata kelola pariwisata yang berada di pesisir pantai 

selatan. 

b. Kondisi tata perekonomian masyarakat pesisir pantai 

selatan saat pandemi covid-19. 

2. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang 

berada di pesisir pantai selatan. 

a. Faktor pendukung tata kelola paiwisata dan perekonomian 

masyarakat yang berada di pesisir pantai selatan. 

b. Faktor penghambat tata kelola pariwisata dan perekonomian 

masyarakat yang berada dipesisir pantai selatan. 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang hendak penulis teliti tersebut 

maka tujuan yang dilakukan yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Untuk mengetahui tata kelola pariwisata dan perekonomian 

masyarakat yang berada di pesisir pantai selatan. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam tata kelola pariwisata dan perekonomian 

masyarakat yang berada di pesisir pantai selatan. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang diatas, adapun manfaat 

yang teoritis dan praktis pada didalam kondisi peneliti: 
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a. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian yang diharapkan untuk  memberikan pada 

kontribusi untuk pengembangan disiplin ilmu, khususnya 

pada ilmu administrasi dan sarana yang mengkualisasikan 

berbagi untuk ilmu yang telah diterima pada perkuliahan. 

2. Untuk penelitian ini yang diharapkan untuk menjadikan 

sarana dan menambah wawasan sebagai informasi dan 

acuan dan sejenis maupun pada perbandingan untuk 

penelitian yang lain, dan pengembangan pemikiran lebih 

baik dan bermanfaat. 

b. Manfaat Praktis 

1. Pada penelitian ini yang diharapkan mampu untuk 

memberikan masukan pada pemikiran sebagai informasi 

dan acuan pada pengembangan tata kelola pariwisata dan 

perekonomian masyarakat pesisir pantai selatan. 

2. Penelitian ini dapat diharapkan untuk memberikan  sebuah 

informasi bagi masyarakat luas terhadap pengembangan 

pariwisata pantai sendang biru di kabupaten malang. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak pandemi covid-19 

terhadap keberlangsungan tata kelola pariwisata dan tata kelola 

perekonomian masyarakat pesisir pantai selatan selama masa pandemi 

covid-19, pada masa pandemi covid-19 pada penjualan ikan yang berada 

di UPT Pondokda dap Sendang Biru Malang Selatan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan oleh 

penelitin terkait dengan dengan dampak pandemi covid-19 terhadap 

keberlangsungan pariwisata dan perekonomian masyarakat pesisir 

pantai selatan, yang terletak di wilayah jawa timur berada di perairan 

Sendang Biru, Kabupaten Malang. Unit Pelaksana Teknis Perikanan 

Pantai (PPP) Pondokdadap yang memiliki visi dan misi untuk, untuk 

menjadikan unit pelaksana teknis yang handal demi terjamin untuk 

keberlangsungan dan keberlanjutan dalam produktivitas perikanan 

serta terjaminnya mutu dan kelestarian dalam lingkumgan untuk 

pemanfaatan sumber daaya pesisir dan laut bersis masyarakat. 

Untuk meningkatkan dalam produksi perikanan tangkap melalui 

penguatan daya saingan produk, dan untuk melaksanakan pelayanan 

kepelabuhan dalam pengelolaan sumber daya kelautan dan perikanan 

yang berkelanjutan, meningkatnya kualitas kinerja dan tata kelola 

pemerintah yang baik. UPT PPP Pondokdadap Sendang Biru memiliki 



117 
 

 

fungsi untuk pelayanan dan memanfaatkan sumber daya ikan, untuk 

keselamatan operasional kapan perikanan, dan pelabuhan perikanan 

pantai Pondokdadap. Yang sesuai dengan Perundang-Undangan 

Nomor 45 tahun 2009  untuk berubahan atas Perundang-undang 

Nomor 31 tahun 2004 menjelaskan perikanan dalam pelaksanaaan 

tugas tersebut pada pelabuhan perikanan pantai yang akan 

diselenggarakan pada fungsi pemerintah serta perusahaan. 

Dampak yang berikan pandemi covid-19 terhadap keberlangsungan 

pariwisata dalam perekonomian sangat berpengaruh terhadap pedagang 

ikan yang berada di UPT Pondokdadap Malang Selatan,  selain 

merugikan perekonomian pedagang ikan menurunnya para wisatawan 

yang akan berwisata di pesisir pantai selatan. Dalam pariwisatan dan 

perekonomian yang berada di pesisir pantai selatan malang selatan, 

sangat berpengaruh terhadap penurunan para wisatawan pada, musim 

pandemi covid-19. Wabah pandemi covid-19 yang masuk ke indonesia 

pada awal tahun 2020. 

Para wisatawan menurun drasttis selama adanya wabah pandemi 

covid-19 hal tersebut berpengaruh terhadap dalam perekonomian 

masyarakat pesisir pantai selatan, akibat menurunnya para wisatawan 

untuk mengunjungi tempat wisata yang berada di pesisir pantai selatan. 

Menurunnya juga para pembeli ikan yang berada di UPT Pondokdadap 

Sendang Biru Malang Selatan. 
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B. Saran  

Adanya wabah pandemi ccovid-19 yang menyebara di indonesia ini 

khususnya pada sektor kelautan dan sektor perikanan yang hasil utama 

untuk meningkatkan perekonomian pada indonesia, namun dengan adanya 

pandemi covid-19 yang sudah menyebar di indonesia ini sangat 

berpengaruh terhadap penjualan ikan yang berada di UPT Pondokdadap 

Sendang Biru Malang Selatan. 

Dalam melakukan penjualan ikan yang berada ditempat pelelangan 

ikan UPT Pondokdadap Sendang Biru Malang Selatan, harus mengikuti 

kebijakan yang dikeluarakan oleh pemerintah. Dengan mematuhi protokol 

kesehatan dalam melakukan penjualan ikan selama adanya pandemi covid-

19 yang menyebar pada sektor kelautan dan sektor perikanan. 

Hal tersebut hasil penjualan ikan menjadi menurun akibat adanya 

pandemi covid-19 yang berada disektor kelautan dan perikanan, hasil 

penjualan ikan yang biasanya100% menurun menjadi 40%-50%. Sebaik 

dalam penjualan ikan melakukan promosi dalam menjual ikan melalui 

media sosial untuk mengatasi dalam penjualan ikan selama wabah 

pandemi covid-19. 
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